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PENGARUH MULSA SERASAH JERAMI PADI TERHADAP BIOMASSA
DAN POTENSINYA DALAM PENGENDALIAN GULMA ARA
SUNGSANG (Asystasia gangetica) PADA PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DI NAGARI KATAPING,

PADANG PARIAMAN

Putri Wahyuni

ABSTRAK

Asystasia gangetica merupakan tanaman pengganggu yang banyak dijumpai
di perkebunan kelapa sawit sehingga dikhawatirkan mempengaruhi produksi
kelapa sawit. Oeh sebab itu, perlu dilakukan upaya pengendalian gulma A.
gangetica secara biologi. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian
tentang pengaruh serasah jerami padi terhadap biomassa dan potensinya dalam
pengendalian gulma ara sungsang (A4systasia gangetica) pada perkebunan kelapa
sawit di nagari kataping, padang pariaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh serasah jerami padi terhadap biomassa 4. gangetica pada
perkebunan kelapa sawit di Nagari Ketaping, Padang Pariaman.

Penelitian dilaksanakan pada bulan November - Desember 2023 disalah satu
perkebunan kelapa sawit milik masyarakat Nagari Kataping Padang Pariaman dan
Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang.
Penelitian menggunakan 40 plot dengan luas plot 1 x 1 m, dimana 20 plot tidak
diberi serasah jerami padi dan 20 plot lagi diberi serasah jerami padi. Data
biomassa gulma A. gangetica dianalisis dengan uji T pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa serasah jerami padi
memberikan pengaruh nyata terhadap biomassa gulma A. gangetica, dimana
biomassa gulma A. gangetica yang diberi serasah jerami padi lebih rendah (45,3
g/m?), dari pada biomassa 4. gangetica yang tidak diberi serasah jerami padi (79,1
g/m?).

Kata kunci : Serasah, Biomassa, Gulma, Asystasia gangetica, Jerami padi



THE EFFECT OF RICE STRAW LITTER MULCH ON BIOMASS
AND ITS POTENTIAL IN CONTROLLING WEED ARA
SUNGSANG (Asystasia gangetica) ON PALM
PLANTATIONS IN NAGARI KATAPING,

PADANG PARIAMAN

Putri Wahyuni

ABSTRACK

Asystasia gangetica is a nuisance plant that is often found in oil palm
plantations, so it is feared that it will affect oil palm production. Therefore, efforts
need to be made to control the weed A. gangetica biologically. Based on this,
research has been carried out on the effect of rice straw litter on biomass and its
potential in controlling the weed ara sungsang (Asystasia gangetica) on oil palm
plantations in Nagari Kataping, Padang Pariaman. The aim of this research was to
determine the effect of rice straw litter on A. gangetica biomass on oil palm
plantations in Nagari Kataping, Padang Pariaman.

The research was carried out in November - December 2023 at one of the oil
palm plantations owned by the Nagari Kataping Padang Pariaman community and
the Botany Laboratory of the Biology Department, FMIPA, Padang State
University. The research used 40 plots with a plot area of 1 x 1 m, where 20 plots
were not given rice straw litter and 20 plots were given rice straw litter. A.
gangetica weed biomass data was analyzed using the T test at the 5% level.

The results showed that the application of rice straw litter mulch had a
significant effect on the biomass of 4. gangetica weeds, where the biomass of 4.
gangetica weeds treated with rice straw litter was lower (45.3 g/m), than the
biomass of A. gangetica which was not treated rice straw litter (79.1 g/m).

Keywords: Litter, Biomass, Weeds, Asystasia gangetica, Rice straw
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis L.) merupakan salah satu komoditas penting
karena peranannya yang cukup besar dalam mendorong perekonomian rakyat,
terutama bagi petani perkebunan (Turnip, 2019). Perkebunan kelapa sawit di
Indonesia dikembangkan di 22 dari 33 provinsi di Indonesia. Dua pulau utama
sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah Sumatra dan Kalimantan
(Purba et al., 2018). Industri kelapa sawit di Indonesia dapat meningkatkan
penghasilan bagi masyarakat sekitar, meningkatkan pendapatan daerah dan
mengurangi kemiskinan (Nahlunnisa et al., 2016).

Tingginya pertumbuhan industri kelapa sawit merupakan hal positif yang
harus dipertahankan dan ditingkatkan. Mempertahankan dan meningkatkan
produktivitas tanaman dapat dilakukan dengan tindakan pemeliharaan yang tepat.
Salah satu unsur pemeliharaan kebun kelapa sawit adalah pengendalian gulma
(Sarjono et al., 2017). Gulma merupakan salah satu permasalahan terbesar dalam
budidaya tanaman perkebunan di lahan gambut. Secara umum penurunan hasil
tanaman budidaya akibat kehadiran gulma dapat mencapai 20-80% bila gulma
tidak dikendalikan (Syahputra et al., 2011).

Gulma adalah tumbuhan pengganggu yang tumbuh secara liar yang
mengandung racun yang dapat menurunkan produksi tanaman dan selain itu,
gulma dapat bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan unsur hara,
sinar matahari dan air. Gulma dan tanaman saling berkaitan erat dalam persaingan

memperebutkan sumber daya pertumbuhan yang terbatas seperti air,



cahaya, unsur hara, wilayah tumbuh dan karbon dioksida (Murtilaksono et al.,
2021). Menurut hasil penelitian Turnip dan Arico (2019), gulma yang paling
banyak ditemukan pada perkebunan kelapa sawit adalah 4. gangetica

Gulma A. gangetica merupakan sejenis tanaman pengganggu yang banyak
dijumpai di perkebunan kelapa sawit dan perkarangan rumah, tepi jalan, kebun,
dan lapangan terbuka (Asbur er al., 2019). Nagari Ketaping Kabupaten Padang
Pariaman merupakan salah satu kawasan yang memiliki area perkebunan kelapa
sawit. Pada area ini gulma yang paling banyak ditemukan adalah 4. gangetica.
Gulma A. gangetica tergolong gulma berbahaya karena dapat menghasilkan biji
yang sangat banyak dan pengendaliannya akan sangat sulit jika populasi sudah
terlalu banyak berkembang pada suatu wilayah (Wardani, 2022). Tanpa
penyiangan, proporsi A. gangetica dalam semak dari perkebunan kelapa sawit
muda meningkat dalam jangka waktu 2 tahun dari 25 % menjadi 84 %. A.
gangetica memiliki daya serap tinggi terhadap nutrisi dalam tanah dan
mengganggu penyerapan nutrisi spesies lain sehingga dikategorikan sebagai
gulma (Adli, 2014).

Kehadiran gulma 4. gangetica memberikan dampak negatif terhadap
perkebunan kelapa sawit sehingga memerlukan upaya pengendalian. Hingga saat
ini, upaya pengendalian gulma yang umum dilakukan adalah dengan
menggunakan herbisida, yang memerlukan biaya tinggi dan berdampak buruk
terhadap lingkungan. Alternatif pengendalian gulma yang lebih murah dan ramah
lingkungan adalah mulsa (Herman, 2013). Mulsa adalah material penutup
tanaman budidaya untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan

gulma (Banjarnahor, 2022). Salah satu material yang banyak ditemui di



lingkungan yang sering di abaikan oleh masyarakat dan akan menjadi limbah
organik yaitu serasah jerami padi. Dengan melimpahnya serasah jerami padi
dilingkungan tentunya bisa dimanfaatkan sebagai mulsa dalam upaya
pengendalian gulma.

Jerami padi adalah bagian batang dan tangkai tanaman padi yang telah
dipanen butir-butir buahnya (Pratiwi et al., 2016). Pemanfaatan jerami padi
sebagai mulsa dapat meningkatkan nilai tambah jerami sebagai limbah pertanian.
Bahan organik jerami padi dapat mengalami proses dekomposisi sehingga dapat
memperbaiki sifat sifat tanah (Yulianingrum, 2016). Jerami padi telah banyak
digunakan sebagai mulsa dan memberikan keuntungan kepada petani karena dapat
menekan pertumbuhan gulma, menyuburkan lahan dan meningkatkan
produktivitas tanaman (Hamzah et al,, 2022). Menurut penelitian Yulianingrum
(2016), Perlakuan pemberian mulsa jerami padi menghasilkan jenis gulma yang
lebih sedikit dibanding tanpa mulsa jerami. Nugraha et al., (2017), juga
mengatakan bahwa pemberian mulsa jerami padi atau bahan organik
mempengaruhi pertumbuhan gulma yang pada akhirnya akan mempengaruhi
bobot kering total gulma.

Mulsa jerami merupakan mulsa organik yang dapat digunakan sebagai
penghambat pertumbuhan gulma, menekan erosi serta penambah bahan organik
tanah karena memiliki kandungan yakni bahan organik 40,87 %, N 1,01, P 0,15%,
dan K 1,75% (Nurjanah et al., 2022). Jerami padi juga mengandung 37,71%
selulosa, 21,99% hemiselulosa, dan 16,62% lignin yang dapat menghambat
pertumbuhan gulma (Pratiwi et al., 2016). Keberhasilan penggunaan mulsa Jerami

padi untuk pengendalian gulma dapat dilihat dari biomassanya. Pengukuran



biomassa merupakan indikator apakah gulma tumbuh dengan baik atau tidak.
Semakin berat biomassanya, maka pertumbuhannya akan semakin baik, sehingga
akan lebih kompetitif dengan tanaman utama (Ayuni, 2022).

Sampai saat ini belum dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan langsung
mulsa jerami untuk mengendalikan gulma A4. gangetica. Sehubungan dengan
manfaat yang dimiliki oleh serasah Jerami padi untuk menghambat pertumbuhan
gulma, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Serasah Jerami Padi
terhadap Biomassa dan Potensinya Dalam Pengendalian gulma Asystasia
gangetica pada Perkebunan Kelapa Sawit di Nagari Kataping Padang Pariaman”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh serasah
jerami padi terhadap biomassa gulma ara sungsang (Asystasia gangetica) pada
perkebunan kelapa sawit di Nagari Ketaping, Padang Pariaman?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh serasah jerami padi
terhadap biomassa gulma ara sungsang (A4systasia gangetica) pada perkebunan
kelapa sawit di Nagari Ketaping, Padang Pariaman.

D. Hipotesis Penelitian

Mulsa serasah jerami padi berpengaruh terhadap biomassa gulma ara

sungsang (4systasia gangetica) pada perkebunan kelapa sawit di Nagari Ketaping,

Padang Pariaman.



Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah:

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan jerami padi untuk
mengendalikan gulma ara sungsang (A4systasia gangetica) sehingga dapat
dipertimbangkan dalam upaya pengelolaan perkebunan kelapa sawit.

Menambah informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya



